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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatariBelakang i 

Indonesia isebagai isalah isatu inegara itropis idi idunia idengan 

ikelembaban iudara iyang icukup itinggi imenjadi ipemicu iberkembang 

ibiaknya inyamuk iseperti iAedes iaegypti iyang imerupakan isalah isatu 

ivektor iDBD, isehingga iDBD imudah iditularkan imelalui igigitan 

inyamuk iAedes iaegypti. iHal itersebut imenyebabkan imasalah ikesehatan 

ikarena iterdapat ibanyak idaerah iendemik isehingga ijumlah ipenderita 

isemakin imeningkat idan ipenyebaran ipun isemakin imeluas ike iwilayah 

ilain idengan imeningkatnya imobilitas idan ikepadatan ipenduduk. 

Endemik iadalah iwabah ipenyakit iyang isecara ikonsisten iada 

itetapi iterbatas ipada iwilayah itertentu. iHal iini imembuat ipenyebaran 

ipenyakit idan itingkat ipenyebarannya idapat idiprediksi. i(Organisasi 

iKesehatan iDunia, WHO) 

Kegiatan ipengamatan ivektor iAedes isp isangat ipenting iuntuk 

idilaksanakan iguna imengetahui istatus ipenyebaran, ihabitat iutama 

ivektor, ikepadatan ivektor, ikemungkinan iterjadinya ipenularan ipenyakit, 

itingkat ikepekaan inyamuk iterhadap iinsektisida, iperencanaan 

ipelaksanaan ipemberantasan ivektor. iUntuk imenilai ikeberhasilan 

iprogram ipengendalian ivektor imaka idibutuhkan imetode iSurveilans 

iDalam ipenilaian isurveilans iepidemiologi iDBD. iBeberapa 
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iparameternya iadalah iAngka iBebas iJentik i(ABJ), ikeadaan ilingkungan 

isosial iserta ikeadaan.  

Demam iBerdarah iDengue i(DBD) iadalah ipenyakit iyang 

idisebabkan ioleh ivirus idengue iyang iditularkan idari iorang ike iorang 

imelalui igigitan inyamuk iAedes iaegypti. iVirus idengue iyaitu ivirus 

iyang icukup iberbahaya. iVektor inyamuk iyang idapat imenularkan 

penyakit iDBD i(Demam iBerdarah iDengue) iadalah inyamuk iAedes 

iaegypti. i(Ummi iKhairunisa, i2017). 

Pemberantasan ipenyakit iDemam iBerdarah iDengue iadalah 

isemua iupaya iuntuk imencegah idan imenangani ikejadian iDemam 

iBerdarah iDengue itermasuk itindakan iuntuk imembatasi ipenyebaran 

ipenyakit iDemam iBerdarah iDengue. iKejadian iluar ibiasa iadalah 

itimbulnya iatau imeningkatnya ikejadian ikesakitan i/kematian ipenyakit 

idemam iberdarah idengue iyang ibermakna isecara iepidemiologis ipada 

isuatu idaerah idalam ikurun iwaktu itertentu. 

Pemeriksaan iJentik iBerkala i(PJB) iadalah ipemeriksaan itempat 

ipenampungan iair idan itempat iperkembangbiakan inyamuk iAedes 

iaegypti iuntuk imengetahui iadanya ijentik inyamuk, iyang idilakukan idi 

irumah idan itempat iumum isecara iteratur isekurang-kurangnya itiap i3 

ibulan iuntuk imengetahui ikeadaan ipopulasi ijentik inyamuk ipenular 

ipenyakit idemam iberdarah idengue. 

Nyamuk Aedes aegypti berkembangbiak di tempat penampungan air 

bersih, ia tidak dapat berkembangbiak di air yang kotor seperti got dan 
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selokan ataupun kolam lainnya yang airnya langsung berhubungan dengan 

tanah. Nyamuk Aedes aegypti biasanya menggigit manusia pada pagi hari 

pukul 08.00-10.00, dan sore hari pukul 15.00-17.00. Nyamuk ini termasuk 

jenis nyamuk yang dapat terbang hingga 100 meter. (Ariani, 2016:17) 

Menurut Basri & Hamzah dalam saleh et al., 2018 upaya 

pencegahan terhadap penularan DBD dilakukan dengan pemutusan rantai 

penularan DBD berupa pencegahan terhadap gigitan nyamuk Aedes aegypti. 

Kegiatan yang optimal adalah melakukan Pemberantasan Sarang Nyamuk 

(PNS) dengan cara "3M" selain itu juga dapat dilakukan dengan larvasidasi 

dan pengasapan/fogging. 

Desa/kelurahan irawan iadalah idesa/kelurahan iyang idalam i3 

itahun iterakhir ikejangkitan ipenyakit idemam iberdarah idengue, iatau 

iyang ikarena ikeadaan ilingkungannya i(antara ilain ikarena ipenduduknya 

ipadat, imempunyai ihubungan itransportasi iyang iramai idengan iwilayah 

ilain), isehingga imempunyai irisiko iuntuk ikejadian iluar ibiasa. iMenurut 

iSunaryo i(2014) idalam iIndrianti i(2018) 

Kejadian iPenyakit iDemam iBerdarah iDengue i(DBD) 

idipengaruhi ioleh ikepadatan ipopulasi ijentik iAedes iaegypti. iKepadatan 

ijentik iadalah isalah isatu iindikator iyang idigunakan imemantau 

ikeberadaan inyamuk iAedes iaegypti. iKepadatan inyamuk iAedes iaegypti 

iyang itinggi imempunyai iresiko itransmisi inyamuk iyang icukup itinggi 

iuntuk iterjadi ipenularan ipenyakit iDBD. 
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Menurut Sunaryo (2014) dalam Indrianti (2018), Kejadian Penyakit 

Demam Berdarah Dengue (DBD) dipengaruhi oleh kepadatan populasi 

jentik Aedes aegypti. Kepadatan jentik adalah salah satu indikator yang 

digunakan memantau keberadaan nyamuk Aedes aegypti. Kepadatan 

nyamuk Aedes aegypti yang tinggi mempunyai resiko transmisi nyamuk 

yang cukup tinggi untuk terjadi penularan penyakit DBD. 

Dalam epidemiologi terdapat ukuran - ukuran yang dapat 

menggambarkan angka kesakitan (IR) kasus DBD . IR merupakan frekuensi 

penyakit baru yang terjangkit dalam masyarakat disuatu wilayah / tempat 

pada waktu tertentu (Notoatmodjo, 2007)  

Wilayah kerja Puskesmas Way Kandis merupakan salah satu 

Puskesmas yang berada di Kecamatan Tanjung Senang, dengan temuan 

kasus DBD di Puskesmas Way Kandis dari tahun 2020-2022 menyebutkan 

bahwa menjadi tren peningkatan kasus DBD. Di tahun 2020 tercatat kasus 

sebanyak 49 kasus DBD. Kemudian pada tahun 2021 tercatat hanya 18 

kasus, dikarenakan pada tahun 2021 didominasi oleh kasus Covid-19 

sehingga setiap ada gejala yang dirasakan oleh masyarakat dianggap gejala 

dari penyakit Covid-19 dan terkesan takut untuk memeriksakan lebih lanjut 

ke dokter. Kemudian pada tahun 2022 terdapat peningkatan sebanyak 64 

kasus DBD.  
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Tabel 1 

Distribusi Kasus DBD Di Wilayah Kerja Puskesmas Way Kandis 

No Nama Kelurahan Tahun 

2020 2021 2022 

1.  Tanjung Senang 13 2 20 

2.  Pematang Wangi 7 4 3 

3.  Perumnas Way Kandis 9 3 18 

4.  Way Kandis  15 6 14 

5.  Labuhan Dalam 5 3 9 

 Total  49 18 64 

 Sumber : Data Puskesmas Way Kandis  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas Way Kandis 

mengenai Angka Bebas Jentik (ABJ) Pada tahun 2021 yaitu tercatat rata-

rata ABJ 85,7%, sedangkan batas toleransi terhadap ABJ yang ditentukan 

oleh Depkes RI adalah 95%.  

Tingginya iangka ikesakitan iDBD idikarenakan iangka ibebas 

ijentik iyang irendah. iSalah isatu ifaktor ipenyebab iangka ibebas ijentik 

iyang irendah iyaitu itempat itinggal idan ilingkungan isekitar, ibanyaknya 

itempat ipenampungan iair isebagai itempat iberkembangbiaknya ijentik 

inyamuk iAedes iaegypti icontohnya ipada ibak imandi, ibarang-barang 

ibekas iyang idapat imenampung iair.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Gambaran Angka Bebas Jentik (ABJ) di Kelurahan 

Perumnas Way Kandis Wilayah Kerja Puskesmas Way Kandis” 

C. Tujuan Penelitian 

1. TujuaniUmum 

Untuk mengetahui Gambaran Angka Bebas Jentik (ABJ) Di 

Kelurahan Perumnas Way Kandis Wilayah Kerja Puskesmas Way Kandis 

tahun 2023.  

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui angka rumah positif jentik (HI) di Kelurahan Perumnas Way 

Kandis Wilayah Kerja Puskesmas Way Kandis tahun 2023  

b. Diketahui angka container positif jentik (CI) di Kelurahan Perumnas 

Way Kandis Wilayah Kerja Puskesmas Way Kandis tahun 2023  

c. Diketahui angka container positif jentik (BI) di Kelurahan Perumnas 

Way Kandis Wilayah Kerja Puskesmas Way Kandis tahun 2023  

d. Diketahui Angka Bebas Jentik (ABJ) di Kelurahan Perumnas Way 

Kandis Wilayah Kerja Puskesmas Way Kandis tahun 2023 

 

D. Manfaat Penelitian i 

1. Bagi iPeneliti 

Sebagai pengalaman berharga dalam upaya menerapkan ilmu yang 

diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Kesehatan 

Lingkungan Poltekkes Kemenkes Tanjung Karang.  
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2. Bagi iMasyarakat 

Sebagai bahan untuk menambah wawasan mengenai DBD sehingga 

diharapkan masyarakat akan lebih tahu sehingganya dapat menurunkan 

angka DBD khususnya di Kelurahan Perumnas Way Kandis Wilayah 

Kerja Puskesmas Way Kandis. 

3. Bagi iInstitusi iPoliteknik iKesehatan iKemenkes iTanjung iKarang 

Sebagai tambahan informasi tentang Angka Bebas Jentik yang 

berguna dalam pengembangan ilmu selanjutnya.  

E. Ruang Lingkup 

Penulis membatasi ruang lingkup penelitian tentang Gambaran 

Angka Bebas Jentik (ABJ) di  Kelurahan Perumnas Way Kandis Wilayah 

Kerja Puskesmas Way Kandis yang meliputi HI, CI, BI, dan ABJ di 

Kelurahan Perumnas Way Kandis Wilayah Kerja Puskesmas Way Kandis 

tahun 2023.  

 

 

 

 

 


